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Abstrak - Telah dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan (1) mengembangkan asesmen
kinerja untuk penilaian mahasiswa pada praktikum Fisika Dasar Il Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Muhammadiyah Makassar, (2) mendeskripsikan tentang profil asesmen kinerja untuk
penilaian mahasiswa pada praktikum Fisika Dasar Il Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar. Asesmen kinerja dikembangkan menggunakan model pengembangan four-D
(4-D) yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Perangkat
asesmen kinerja terdiri dari, petunjuk penggunaan asesmen kinerja dan instrumen asesmen kinerja untuk
penilaian mahasiswa pada praktikum Fisika Dasar Il Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perangkat asesmen kinerja dinyatakan
valid oleh pakar dan praktis berdasarkan persepsi dari praktisi (asisten/dosen) dan subjek (mahasiswa),
sehingga layak digunakan sebagai format asesmen untuk penilaian mahasiswa pada praktikum Fisika
Dasar Il Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar.

Kata Kunci: Pengembangan, Asesmen Kinerja, Praktikum Fisika Dasar |1

Abstract - This research and development aimed at (1) developing performance assessment to assess
students on Basic Physics Il practicum in Physics Education Study Program of Muhammadiyah
University in Makassar, (2) obtaining information on the profile of performance assessment on Basic
Physics 11 practicum. The performance assessment was developed using four-D (4-D) development model
consisted of the defining phase, the design phase, the development phase, and the dissemination phase.
The performance assessment package consisted of the manual of performance assessment and the
instrument of performance assessment to assess students on Basic Physics Il practicum in Physics
Education Study Program of Muhammadiyah University in Makassar. The result of the study revealed
that the package of performance assessment was confirmed as valid by the experts and practical based on
the perception from the practitioners (lecturer/assistant lecturer) and the subjects (students); thus, it was
feasible to be used as an assessment formant to assess students on Basic Physics Il practicum in Physics
Education Study Program of Muhammadiyah University in Makassar
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I. PENDAHULUAN penting. Berbagai topik mata pelajaran dan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian  fisika dengan nyata telah

teknologi yang semakin pesat, baik di menunjang perkembangan era industrialisasi

Indonesia maupun di luar negeri telah benar-benar telah dirasakan manfaatnya

menempatkan mata pelajaran fisika menjadi dalam  peningkatan  mutu  dan  taraf

salah satu mata pelajaran yang semakin hidup manusia. Dengan demikian, pengajaran
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fisika di berbagai jenjang pendidikan baik di
tingkat menengah maupun di perguruan
tinggi sudah sewajarnya terus dikembangkan
di masa mendatang.

Fisika sebagai salah satu disiplin ilmu
merupakan bagian dari sains yang selalu
berkembang berdasarkan fakta dan hasil
eksperimen (Druxes dalam Hartatiek, 2011).
Hal ini dapat membantu mewujudkan tujuan
pendidikan perguruan tinggi sebagaimana
yang
Republik Indonesia No. 12 Pasal 13 Poin 2
Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi, yaitu:

tertuang dalam  Undang-Undang

Mahasiswa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) secara aktif mengembangkan
potensinya dengan melakukan pembelajaran,
pencarian  kebenaran ilmiah, dan/atau
penguasaan, pengembangan, dan pengamatan
suatu cabang ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi untuk menjadi ilmuwan,
intelektual, praktisi, dan/atau professional
yang berbudaya.

Dari tujuan pendidikan perguruan tinggi
tersebut bahwa

dapat  disimpulkan,

mahasiswa harus mampu mengembangkan
yang
profesional baik sebagai intelektual, praktisi,

potensinya untuk menjadi pribadi
maupun sebagai ilmuwan demi terciptanya
sebuah perubahan dalam aspek pendidikan
bangsa ini.

Salah satu perguruan tinggi swasta yang
diamanatkan oleh Pemerintah Indonesia
dalam menjalankan UU No. 12 Pasal 13
Poin 2 Tahun 2012 khususnya kawasan

Indonesia bagian timur adalah Universitas

Muhammadiyah Makassar. Pada Universitas
Makassar,
Pendidikan Fisika,

kuliah Fisika Dasar Il merupakan salah satu

Muhammadiyah khususnya

Program  Studi mata
mata kuliah wajib yang dilengkapi dengan
praktikum. Praktikum Fisika Dasar 1l
merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan
mata kuliah Fisika Dasar Il. Dalam
pelaksanaannya, Praktikum Fisika Dasar 1l
dilakukan secara terpisah dari perkuliahan di
kelas, dengan bobot 1 sks, bertujuan agar
memahami  dan

mahasiswa  mampu

menerapkan berbagai konsep dasar yang
berkaitan dengan permasalahan sederhana.
Hal tersebut sejalan dengan kompetensi
utama yang diharapkan dari luaran/lulusan
Program Studi Pendidikan Fisika (Deskripsi
KKNI, Profil, dan Kompetensi Utama Luaran
Pendidikan Fisika). Oleh

karena itu, untuk mencapai KKNI tersebut

Program Studi

diperlukan sistem penilaian yang tepat.

Pada dasarnya asesmen pelaksanaan
praktikum merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar.
yang
digunakan selama ini adalah hanya mengukur

Salah satu kelemahan asesmen

sebagian kecil dari selurun kemampuan
mahasiswa, yaitu hanya kemampuan kognitif
saja dengan tingkatan ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Akibatnya, evaluasi dipandang sebagai tolok
ukur keberhasilan belajar mahasiswa menjadi
bias, yaitu kurang mengukur apa yang

seharusnya diukur.



Il. LANDASAN TEORI

a. Konsep Asesmen

Asesmen merupakan istilah umum yang
didefinisikan sebagai sebuah proses yang
ditempuh untuk mendapatkan informasi,

digunakan  dalam rangka  membuat
keputusan-keputusan mengenai peserta didik,
kurikulum, program-program dan kebijakan
pendidikan, = metode atau  instrumen
pendidikan lainnya oleh suatu badan atau
instansi resmi yang menyelenggarakan suatu
2013: 10).

oleh Lin dan

aktivitas tertentu (Anggereni,
Defenisi lain  diberikan
Gronlund (dalam Uno, 2012) bahwa asesmen
merupakan istilah umum meliputi prosedur
yang digunakan untuk  mendapatkan
informasi tentang belajar peserta didik.
b. Fungsi dan Tujuan Asesmen
Tujuan utama penggunaan penilaian
(assessment)  dalam  penilaian  kelas
(classroom assessment) adalah membantu
dosen dan mahasiswa dalam mengambil
keputusan profesional untuk memperbaiki
penilaian. Menurut Popham (1995:4), tujuan
asesmen adalah sebagai berikut:
1. Mendiagnosa kelebihan dan kelemahan
mahasiswa dalam belajar;
2. Memonitor kemajuan mahasiswa;
3. Menentukan  jenjang kemampuan
mahasiswa;
4. Menentukan efektivitas penilaian;
5. Mempengaruhi persepsi publik tentang
efektivitas penilaian;

6. Mengevaluasi kinerja dosen kelas;
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7. Mengklarifikasi tujuan penilaian yang
dirancang dosen.

Dalam melakukan kegiatan asesmen
diperlukan alat untuk  mengumpulkan
informasi. Alat tersebut harus sesuai dengan
tujuan kegiatan asesmen. Beberapa Kriteria
alat asesmen yang baik adalah: 1) dapat
memeberikan informasi yang akan berperan
dalam pemutusan mengenai peningkatkan
pembelajaran, 2) harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran, 3) memberikan informasi
tentang apa yang peserta didik tahu, 4)
melengkapi  hasil asesmen lain untuk
memberikan deskripsi umum tentang apa
yang peserta didik ketahui (Hartatiek, 2011).

Adapun fungsi asesmen dalam acuan
Pendidikan Nasional (Uno, 2012) secara rinci
dijelaskan sebagai berikut:

a. Sebagai landasan pelaksanaan evaluasi
hasil belajar peserta didik dalam rangka
membantu peserta didik memahami
dirinya dan membuat keputusan tentang
langkah berikutnya

b. Sejalan dengan tujuan asesmen yang
telah dikemukakan di atas, maka salah
satu fungsi asesmen adalah menemukan
kesulitan belajar, kemungkinan prestasi
bisa dikembangkan peserta didik dan
sebagai alat diagnosis dalam membantu
pendidik menentukan apakah seorang
peserta didik perlu mengikuti remedial
atau justru  memerlukan  program
pengayaan

c. Asesmen juga berfungsi sebagai upaya
pendidik

untuk dapat menemukan
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d. kelemahan dan kekurangan proses
pembelajaran yang telah dilakukan atau
sedang berlangsung

e. Semua hal tersebut dapat dipakai sebagai

kontrol bagi pendidik dan semua
stakeholder pendidikan tentang
gambaran  kemajuan  perkembangan

proses dan hasil belajar peserta didik.
c. Definisi dan Teknik Asesmen Kinerja

Asesmen kinerja (penilaian kinerja)
adalah salah satu bentuk penilaian yang
mencoba melihat

Kompetensi peserta didik tidak hanya
dari segi kognitif saja, akan tetapi dilihat dari
dan afektif
upaya
seutuhnya

sudut pandang psikomotorik
peserta didik. Dengan penilaian ini
untuk menilai  peserta didik

semakin baik, sehingga sesuai dengan

prinsip penilaian yaitu harus bersifat
menyeluruh.

Menurut Hibbard (1995), tugas-tugas
kinerja menghendaki (1) penerapan konsep-
konsep dan informasi penunjang penting
lainnya, (2) budaya kerja yang penting bagi
studi atau kerja ilmiah, (3) penampakan
ketidakbutaan ilmiah (literatur sains).
Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan
seperangkat keterampilan yang digunakan
para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan
ilmiah, dibagi menjadi keterampilan proses
dasar dan  keterampilan proses terpadu.
Keterampilan proses terdiri atas sejumlah
keterampilan yang satu sama lain sebenarnya

tak dapat dipisahkan, namun ada penekanan

khusus dalam masing-masing

keterampilan proses tersebut

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai

penelitian  pengembangan  (development)

dengan menggunakan desain model 4-D yang

dikemukakan oleh Thiagarajan (1974)
meliputi  tahap  Pendefinisian  (define),
Perencanaan (design), Pengembangan

(develop) dan Penyebaran (disseminate).
Dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Makassar pada Program Studi Pendidikan
Fisika Fakultas
Pendidikan.

disesuaikan

Keguruan dan Illmu
Pelaksanaan penelitian

dengan  jadwal  kegiatan

praktikum di laboratorium Fisika Dasar.
Subjek uji coba perangkat asesmen kinerja
adalah 30 orang mahasiswa yang sedang
memprogramkan mata kuliah Fisika Dasar Il
Tahun Akademik 2014/2015 dan 8 orang
asisten/dosen pembimbing praktikum Fisika
Dasar Il, yang terdiri atas 4 orang asisten
laboratorium dan 4 orang dosen.

Data yang diperoleh dari suatu sumber
data berupa data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui lembar
validasi dan lembar angket persepsi praktisi
sekunder

dan subjek, sedangkan data

diperoleh dari arsip laboratorium Fisika
Dasar untuk nilai mahasiswa pada praktikum
Fisika Dasar Il Tahun Akademik 2013/2014.
Data hasil penelitian pengembangan yang
dianalisis

diperoleh akan dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Uji Coba

Tabel 1. Persentase Persepsi Praktisi
(Asisten/Dosen) Terhadap

Perangkat Asesmen Kinerja

Aspek Tdk Krg Setuj  Sgt
yang Setuju  Setuj u Setuj
direspon (%) u(@®) (%) u(%)
Asesmenn 0 625 375
ya menarik
Tulisannya
jelas 0 0 50 50
I_Detunjuk 0 125 50 375
jelas
Mudah 0o 1225 O 375
dipahami
Mudah 0o 375 625
digunakan

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa
praktisi (asisten/dosen) memberikan persepsi
positif untuk setiap aspek yang direspon.
Sekitar 62,5% setuju dan 37,5% sangat setuju
bahwa asesmennya menarik. Untuk aspek

tulisan, 50% setuju dan 50% sangat setuju
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tulisannya jelas. Untuk aspek petunjuk 12,5%

kurang setuju bahwa petunjuk jelas,

sementara 50% setuju dan 37,5% sangat
12,5%

mudah

setuju petunjuk jelas. Kemudian,

kurang setuju bahwa asesmen
dipahami, sementara 50% setuju dan 37,5%
sangat setuju perangkat asesmen mudah
dipahami. Dan pada aspek penggunaan,
37,5% menyatakan setuju dan 62,5% sangat
setuju bahwa perangkat asesmen tersebut
mudah digunakan.

Selain penilaian yang diberikan berupa
daftar cek list, juga disediakan kolom
komentar dan saran. Beberapa saran yang
diberikan, mulai dari penggunaan bahasa
dalam penyusunan aspek dari tiap indikator
yang dinilai, serta adanya beberapa aspek
perlu dihilangkan dan ditambahkan pada
masing-masing unit percobaan. Selanjutnya
kemudian  direvisi

perangkat — asesmen

berdasarkan saran tersebut.

Tabel 2. Persentase Persepsi Subjek (Mahasiswa) terhadap Perangkat Asesmen Kinerja

. Tidak Kurang Setuju Sangat
REDE T T Setuju (%)  Setuju (%) (%)  Setuju (%)

Penggunaan asesmen Kkinerja perlu 833 16.7
dalam penilaian praktikum Fisika 0 0 ’ ’
Dasar 11
Menggunakan  asesmen  kinerja 90.0 6.67
menghasilkan penilaian yang bersifat 0 3,33 ’ :
objektif
Penggunaan asesmen k|r_1erje_1 133 733 133
membuat mahasiswa termotivasi 0
untuk mengikuti kegiatan praktikum
Penilaian  bersifat lebih terbuka 333
terhadap setiap aspek yang dinilai 0 ' 66,7 27,0
dalam kegiatan praktikum
Penggunaan asesmen kinerja 76,67
membuat mahasiswa disiplin dalam 0 6,67 13,3

melakukan kegiatan praktikum
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa
subjek (mahasiswa) memberikan persepsi
positif untuk setiap aspek yang direspon.
Sekitar 83,3% setuju dan 16,7% sangat setuju
bahwa penggunaan asesmen Kinerja perlu
dalam penilaian praktikum Fisika Dasar II.
Untuk aspek menggunakan asesmen kinerja
menghasilkan penilaian yang bersifat objektif
3,33% kurang setuju, sementara 90,0% setuju
dan 6,67%

sangat setuju. Untuk aspek

penggunaan asesmen kinerja membuat

mahasiswa termotivasi untuk mengikuti
kegiatan praktikum 13,3% kurang setuju,
sementara 73,3% setuju dan 13,3% sangat
setuju. Kemudian untuk aspek penilaian
bersifat lebih terbuka terhadap setiap aspek
yang dinilai dalam kegiatan praktikum 3,33%
kurang setuju, sementara 66,7 setuju dan
27,0%

sangat setuju. Dan pada aspek

penggunaan asesmen kinerja membuat

mahasiswa  disiplin  dalam  melakukan
kegiatan praktikum 6,67% kurang setuju,
sementara 76,67% setuju dan 13,3% sangat
setuju bahwa perangkat asesmen tersebut
mudah digunakan.

Selain itu beberapa saran juga diberikan
oleh subjek, mulai dari adanya pemberian
asisten/dosen

motivasi dari hingga

memberikan  arahan/petunjuk dalam
melakukan kegiatan praktikum agar hasil
yang diperoleh lebih baik lagi terutama dalam

penyusunan laporan lengkap.

V. PENUTUP

Setelah dilakukan beberapa tahap dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu:
1. Perangkat asesmen Kkinerja untuk
penilaian praktikum Fisika Dasar 1l dari
segi aspek format instrumen, isi
instrumen, dan bahasa oleh pakar
dinyatakan valid dan reliabel sehingga
layak untuk digunakan sebagai format
penilaian mahasiswa pada praktikum
Fisika Dasar I Studi
Pendidikan Fisika Universitas

Muhammadiyah Makassar

Program

2. Persepsi praktisi (asisten/dosen)

terhadap perangkat asesmen kinerja

adalah perangkat asesemen kinerja yang

dikembangkan praktis karena telah
memenuhi kriteria kepraktisan dilihat
dari segi keekonomisan, pelaksanaan,
penskoran, dan penafsiran.

3. Persepsi subjek (mahasiswa) terhadap

asesmen adalah

perangkat kinerja

menggunakan asesmen kinerja
yang lebih

membuat

menghasilkan
objektif,

termotivasi

penilaian
bersifat dapat
mahasiswa melakukan
kegiatan praktikum, terbuka terhadap
setiap aspek yang dinilai, serta
mahasiswa lebih disiplin. Karena itu,
dirasa perlu menggunakan asesmen
kinerja dalam penilaian praktikum Fisika
Pendidikan

Dasar Il Program Studi
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